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The internship was conducted at Suganda Akna Suhri Public Accountant within the 
audit division. During the internship, the task that were done are footing, 
completing working paper, tie-up, completing audit program, recapitulation and 
examination of company’s important papers, kick off meeting, calculating financial 
ratio and fluctuation of account balance,  
During the internship, most of the tasks can be executed properly. There are 
some constraint found for examples there are some account balance that did not 
match the evidence provided by the client and some error in company’s notes to 
financial statement when footing and proof reading was conducted. To solve the 
problems, we should report to the seniors about the account balance that did not 
match the evidence, and about the revision in notes to financial statement. For more 
guidance and insight, we should ask the other staff such as senior auditor.   
Keyword: calculating financial ratio and fluctuation of account balance, 
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1.1 Latar Belakang 
Globalisasi yang terjadi di Indonesia saat ini, disebabkan oleh adanya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan perkembangan teknologi yang kian 
meningkat. Dan dengan adanya perkembangan tersebut masing-masing 
perusahaan meningkatkan produktifitas dan efisiensinya untuk dapat bersaing 
dengan perusahaan lainnya. Agar perusahaan tetap bertahan dalam persaingan 
yang semakin ketat, maka perusahaan harus berupaya meningkatkan value 
perusahaan mereka. Sebagai contoh, untuk perusahaan manufaktur maka 
perusahaan tersebut harus meningkatkan kapasitas produksinya agar harga 
barangnya dapat bersaing dan untuk meningkatkan kapasitas produksi maka 
dibutuhkan mesin yang sesuai dengan teknologi masa kini, dengan begitu maka 
perusahaan membutuhkan dana baik melalui hutang maupun investasi. Sehingga 
untuk dapat meyakinkan pihak ketiga ini maka perusahaan harus memberikan 
informasi yang berkualitas agar dapat meyakinkan pihak ketiga dalam 
memberikan dananya. Sehingga diperlukan laporan keuangan yang disajikan 
secara wajar, bebas salah saji material dan sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK).  
Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) No. 1 (IAI, 2014) laporan 
keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 
keuangan suatu entitas. Laporan keuangan ditetapkan oleh Ikatan Akuntan 
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Indonesia (IAI) dan disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 
Dalam PSAK No. 1 Tahun 2014 juga tertulis bahwa tujuan laporan keuangan 
adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan 
arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 
dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga sebagai alat 
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang 
dipercayakan kepada mereka. Dalam PSAK No. 1 (IAI, 2014), menyebutkan 
terdapat 6 komponen dalam laporan keuangan yaitu: 
1. Laporan posisi keuangan 
Dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan (IAI, 
2014) unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi 
keuangan adalah aset, liabilitas, dan ekuitas. Aset merupakan sumber daya 
yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan 
dari mana manfaat ekonomik di masa depan diharapkan akan diperoleh 
perusahaan. Liabilitas merupakan utang perusahaan masa kini yang timbul 
dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus 
keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomik. 
Ekuitas merupakan hak residual atas aset perusahaan setelah dikurangi 
semua liabilitas.  
2. Laporan laba rugi komprehensif selama periode.  
Laporan laba rugi komprehensif selama periode menyajikan pendapatan 
dan beban yang menghasilkan rugi atau laba bersih perusahaan untuk 
jangka waktu tertentu (Weygandt, et al, 2015). Dalam kerangka dasar 
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penyusunan dan penyajian laporan keuangan (IAI, 2014) unsur yang 
berkaitan dengan pengukuran kinerja dalam laporan laba rugi adalah 
penghasilan dan beban. Penghasilan merupakan kenaikan manfaat 
ekonomik selama suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau 
penambahan aset atau penurunan liabilitas yang mengakibatkan kenaikan 
ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal. Beban 
merupakan penurunan manfaat ekonomik selama suatu periode akuntansi 
dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aset atau terjadinya liabilitas 
yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut 
pembagian kepada penanam modal.  
3. Laporan perubahan ekuitas selama periode. 
Laporan perubahan ekuitas mencakup informasi total penghasilan 
komprehensif selama periode berjalan, dampak penerapan retrospektif atau 
penyajian kembali secara retrospektif sesuai dengan PSAK 25, rekonsiliasi 
antara jumlah tercatat pada awal dan akhir periode.  
4. Laporan perubahan arus kas selama periode. 
Laporan perubahan arus kas selama periode merupakan rangkuman 
informasi mengenai arus kas masuk (penerimaan) dan arus kas keluar 
(pembayaran) untuk jangka waktu tertentu (Weygandt, et al, 2015) 
5. Catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan akuntansi 
penting dan informasi penjelasan lain. 
6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komperatif yang disajikan 
ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif 
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atau membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika 
entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan. 
Menurut Sunyoto (2014), agar penyusunan laporan keuangan dapat 
dilakukan dengan teliti dan lebih mudah, diperlukan suatu alat yang disebut 
neraca lajur atau kertas kerja atau worksheet. Worksheet adalah suatu kertas 
berkolom-kolom atau berlajur-lajur yang dirancang secara khusus untuk 
menghimpun semua data akuntansi yang dibutuhkan pada saat perusahaan 
melakukan proses penyesuaian dan dalam menyusun laporan keuangan. 
Worksheet merupakan alat bantu dalam melakukan penyesuaian dan 
penyusunan laporan keuangan sehingga penggunaannya tidak wajib dan 
hanya bersifat optional Weygant (2015).    
Laporan keuangan yang baik merupakan laporan keuangan yang 
mengandung informasi yang lengkap, relevan, andal dan dapat dipahami 
sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan, baik oleh pihak 
internal maupun pihak eksternal perusahaan (PSAK No. 1 tahun 2014). Pihak 
internal perusahaan adalah pihak yang berada dalam struktur organisasi, 
contohnya seperti manajemen puncak, manajer divisi, staff akuntansi. 
Sedangkan pihak eksternal adalah pihak yang berkepentingan dengan 
perusahaan namun tidak secara langsung terlibat dalam setiap pengambilan 
keputusan dan kebijakan operasional. Pihak-pihak eskternal ini antara lain, 
pemegang saham/pemilik perusahaan, kreditor, pemerintah, pemasok. Tujuan 
laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 
kinerja, dan arus kas perusahaan yang akan digunakan oleh para pengguna 
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laporan keuangan. Menurut Weygant (2015). Pengguna laporan keuangan 
dibagi menjadi dua kelompok yaitu pengguna internal dan pengguna eksternal. 
Pengguna internal adalah manajemen perusahaan dan divisi lain yang terdapat 
di dalam perusahaan seperti Finance, Marketing, dan Human Resources. 
Sedangkan pengguna eksternal seperti kreditur dan investor juga memerlukan 
laporan keuangan untuk mengetahui kinerja perusahaan secara utuh. 
Auditing merupakan jasa yang diberikan oleh auditor dalam memeriksa 
dan mengevaluasi laporan keuangan perusahaan. Pemeriksaan ini tidak 
dimaksudkan untuk mencari kesalahan atau menemukan kecurangan, walaupun 
dalam pelaksanaannya sangat memungkinkan diketemukannya kesalahan atau 
kecurangan. Pemeriksaan atas laporan keuangan dimaksudkan untuk menilai 
kewajaran laporan keuangan berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum di 
Indonesia (Agoes, 2012). Tujuan dari auditing itu sendiri adalah untuk 
memberikan nilai tambah bagi laporan perusahaan karena tujuan akhir auditing 
adalah memberikan pendapat kewajaran laporan keuangan suatu perusahaan. 
Kantor Akuntan Publik memberikan berbagai macam jasa bagi masyarakat. 
Arens, et al. (2014) menggolongkan jasa akuntan publik ke dalam dua kelompok 
yaitu: 
1. Jasa Penjaminan (Assurance Service) 
Jasa Penjaminan adalah jasa profesional independen yang 
meningkatkan kualitas informasi bagi para pengambil keputusan. 
Individu-individu yang bertanggung jawab membuat keputusan bisnis 
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memerlukan jasa assurance untuk membantu meningkatkan keandalan 
dan relevansi informasi yang digunakan sebagai dasar keputusannya.   
Jasa penjamin ada dua jenis yaitu : 
A. Jasa atestasi (attestation service)  
Jasa atestasi adalah jenis jasa penjaminan di mana KAP 
mengeluarkan laporan tentang reliabilitas suatu asersi yang 
disiapkan pihak lain. Jasa atestasi dibagi menjadi lima kategori 
yaitu: 
a. Audit atas laporan keuangan historis 
Audit atas laporan keuangan ini adalah bentuk jasa atestasi 
dimana auditor mengeluarkan laporan tertulis yang 
menyatakan pendapat tentang apakah laporan keuangan 
tersebut telah dinyatakan secara wajar sesuai dengan 
PSAK. 
b. Atestasi mengenai pengendalian internal atas pelaporan 
keuangan 
Dalam Undang-Undang (UU) Sarbanes-Oxley Seksi 404 
mewajibkan perusahaan-perusahaan terbuka melaporkan 
penilaian manajemen atas efektivitas pengendalian 
internal. UU ini juga mengharuskan auditor memberikan 
atestasi mengenai efektifitas pengendalian internal atas 
pelaporan keuangan. Pengendalian internal yang efektif 
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mengurangi kemungkinan salah saji dalam laporan 
keuangan.  
c. Review laporan keuangan historis  
Audit atas laporan keuangan historis menghasilkan 
jaminan yang tinggi sedangkan pada review laporan 
keuangan historis, Akuntan Publik hanya memberikan 
tingkat kepastian yang moderat atau sedang untuk review 
atas laporan keuangan dan karena itu dibutuhkan bukti 
yang lebih sedikit.  
d. Jasa atestasi mengenai teknologi informasi 
Banyak fungsi bisnis seperti pemesanan dan pembayaran 
sekarang dilakukan melalui internet atau secara langsung 
antar komputer dengan menggunakan Electronic Data 
Interchange (EDI). Karena transaksi dan informasi dipakai 
bersama secara online dan real time, para pelaku bisnis 
meminta kepastian yang lebih tinggi mengenai informasi, 
transaksi, dan sistem pengamanan yang melindunginya. 
WebTrust dan SysTrust merupakan jasa atestasi yang 




Pelaksanaan audit dan..., Monika Missi Widya Putri, FB UMN, 2017
8 
 
e. Jasa atestasi lain yang dapat diterapkan pada berbagai 
permasalahan 
Akuntan publik memberikan banyak jasa atestasi lainnya 
yang kebanyakan merupakan perluasan dari audit atas 
laporan keuangan historis, karena pemakai menginginkan 
kepastian yang independen menyangkut jenis-jenis 
informasi lainnya. 
B. Jasa Atestasi lainnya 
Jasa ini mirip dengan jasa atestasi, yaitu auditor harus 
independen dan harus memberikan jaminan atas informasi yang 
akan dipakai para pengambil keputusan. Perbedaannya ialah 
bahwa akuntan publik tidak diminta untuk menerbitkan laporan 
tertulis. 
2. Jasa Bukan Penjaminan (NonAssurance Service) 
Jasa bukan penjaminan adalah jasa yang diberikan oleh akuntan publik 
yang didalamnya tidak memberikan suatu pendapat, keyakinan negatif, 
ringkasan temuan, atau bentuk lain keyakinan. Jenis jasa bukan 
penjamin yang diberikan oleh akuntan publik adalah jasa akuntansi dan 
pembukuan, jasa perpajakan dan jasa konsultasi manajemen. Untuk 
jasa Accounting Service, jasa yang diberikan berupa: Menyusun buku 
besar atas transaksi usaha, memberikan supervise dan asistensi dalam 
bidang Akuntansi sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan, 
menyusun system prosedur administrasi dan akuntansi sesuai dengan 
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jenis usaha, dan melakukan pemeriksaan laporan keuangan 
perusahaan. 
Semua prosedur audit yang dilakukan dan temuan-temuan pemeriksaan 
harus didokumentasikan dalam kertas kerja pemeriksaan. Menurut Agoes (2012), 
Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) merupakan semua berkas-berkas yang 
dikumpulkan oleh auditor dalam menjalankan pemeriksaan, yang datanya berasal 
dari:  
 
1. Pihak klien, seperti: 
a. Neraca saldo (Trial Balance) 
b. Rekonsiliasi Bank 
c. Rincian Persediaan 
d. Voucher kegiatan dan perjalanan dinas 
2. Analisis yang dibuat auditor, seperti: 
a. Berita acara Pemeriksaan Kas 
b. Kertas Kerja Pemeriksaan 
c. Management Letter 
3. Pihak ketiga, seperti: 
a. Surat konfirmasi pituang dan hutang 
b. Pengadaan aset dari vendor 
c.  
Arens et al. (2014) menyatakan kertas kerja terbagi menjadi 2 jenis yaitu: 
1. Permanent File  
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Permanent file berisi data yang bersifat historis atau berlanjut yang 
bersangkutan dengan audit saat ini. Pada umumnya Permanent file 
berisi: 
a. Kutipan atau salinan dari dokumen perusahaan yang penting 
seperti akte pendirian, perjanjian obligasi dan kontrak. 
b. Analisis akun tahun-tahun sebelumnya yang penting bagi 
auditor. Mencakup akun seperti utang jangka panjang, ekuitas 
pemegang saham, goodwill dan aktiva tetap. 
c. Informasi yang berhubungan dengan pemahaman atas 
pengendalian internal dan penilaian resiko pengendalian, 
seperti bagan organisasi, kuisioner, informasi mengenai 
pengendalian internal lainnya, termasuk identifikasi 
pengendalian dan kelemahan sistem tersebut. 
d. Hasil prosedur analitis dari audit tahun sebelumnya. Dalam 
data ini terdapat rasio dan presentase yang dihitung oleh 
auditor dan total saldo atau saldo per bulan untuk akun tertentu. 
Untuk memutuskan apakah ada perubahan yang signifikan 
dalam saldo akun tahun berjalan.  
2. Currrent File  
Currrent File mencakup semua dokumentasi audit yang dapat 
diterapkan pada tahun yang diaudit. Jenis informasi yang sering 
tercakup dalam arsip tahun berjalan yaitu: 
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a. Audit Program merupakan daftar prosedur audit untuk bidang 
audit tertentu atau untuk keseluruhan audit.  
b. General Information. Informasi umum mencakup informasi 
periode berjalan seperti memo perencanaan audit, salinan 
notulen rapat dewan direksi, salinan kontrak atau perjanjian 
yang tidak tercantum dalam file permanen.  
c. Working Trial Balance merupakan suatu daftar yang berisi 
saldo-saldo akun buku besar dan saldo akhir tahunnya 
d. Adjusting and Reclassifaction Entries. Apabila auditor 
menemukan salah saji material dalam catatan akuntansi klien 
maka auditor dapat mengusulkan untuk membuat ayat jurnal 
penyesuaian. Namun walaupun ayat jurnal penyesuaian yang 
ditemukan dalam audit seringkali dibuat oleh auditor, hal 
tersebut juga harus disetujui oleh manajemen. Disamping itu, 
auditor juga membuat jurnal penggolongan kembali 
(reclassification entries) untuk unsur, meskipun pencatatan 
klien sudah benar namun untuk kepentingan penyajian laporan 
keuangan yang wajar, harus digolongkan kembali. 
e. Lead Schedule/ Top Schedule merupakan kertas kerja yang 
digunakan untuk meringkas informasi yang dicatat dalam 
skedul pendukung untuk akun-akun yang berhubungan. Skedul 
utama ini digunakan untuk menggabungkan akun-akun buku 
besar yang sejenis, yang jumlah 
Pelaksanaan audit dan..., Monika Missi Widya Putri, FB UMN, 2017
12 
 
saldonya akan dicantumkan didalam laporan keuangan dalam 
satu jumlah. 
f. Supporting Schedule. Jenis utama skedul pendukung yaitu : 
analisa, nercaca saldo atau daftar yang terdiri dari rincian yang 
membentuk saldo akhir tahun dari akun buku besar umum, 
rekonsiliasi jumlah yang diharapkan mengaitkan jumlah yang 
dicatatat dengan klien dengan sumber informasi lainnya, 
pengujian kelayakan yang memungkinkan auditor untuk 
mengevaluasi apakah saldo klien mengandung salah saji 
dengan mempertimbangkan situasi penugasan, ikhtisar 
prosedur, pemeriksaan dokumen pendukung, informasional 
yang berisikan informasi yang berlawanan dengan bukti audit, 
dan dokumentasi dari luar seperti jawaban konfirmasi dan 
salinan perjanjian dengan klien.  
Proses audit dilakukan dengan mengumpulkan bukti–bukti penunjang 
yang biasa disebut dengan bukti audit. Bukti audit yang dikumpulkan selama 
proses audit sebagai dasar dalam pemberian opini audit atas laporan keuangan. 
Berdasarkan SPAP (2011) opini audit terdiri atas lima jenis yaitu, pendapat wajar 
tanpa pengecualian, pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas, 
pendapat wajar dengan pengecualian, pendapat tidak wajar, pendapat tidak 
memberikan pendapat. Menurut Arens et al (2014), ada beberapa cara untuk 
mengumpulkan bukti audit, yaitu: 
1. Pemeriksaan Fisik (Physical Examination) 
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Inspeksi atau penghitungan yang dilakukan oleh auditor atas aset 
berwujud. Pemeriksaan fisik secara langsung bertujuan untuk 
memverifikasi apakah suatu aktiva benar-benar ada (untuk memenuhi 
persyaratan eksistensi) dan pada tingkat tertentu apakah aktiva yang ada 
itu telah dicatat (untuk memenuhi persyaratan kelengkapan). 
2. Konfirmasi (Confirmation) 
Penjelasan tertulis atau lisan dari pihak ketiga yang melakukan verifikasi 
atas keakuratan informasi yang diajukan oleh auditor. 
3. Inspeksi (Inspection) 
Pemeriksaan atas dokumen dan pencatatan setiap transaksi yang dilakukan 
oleh klien untuk memperkuat informasi yang seharusnya terdapat dalam 
laporan keuangan. Dokumen yang diperiksa oleh auditor adalah catatan 
yang digunakan klien untuk menyediakan informasi bagi pelaksana bisnis. 
Apabila auditor menggunakan dokumentasi untuk mendukung pencatatan 
transaksi atau jumlah, prosesnya seringkali disebut sebagai vouching. 
4. Prosedur Analitis (Analytical Procedures) 
Menggunakan perbandingan dan hubungan untuk menilai apakah saldo 
akun atau data lainnya terlihat wajar dibandingkan dengan harapan 
auditor. 
5. Wawancara dengan klien (Inquiries of the client) 
Upaya untuk memperoleh informasi secara lisan maupun tertulis dari klien 
sebagai respon atas pertanyaan yang diajukan oleh auditor. 
6. Rekalkulasi (Recalculation) 
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Pemeriksaan kembali sejumlah sampel atas perhitungan yang dilakukan 
klien. 
7. Pelaksanaan ulang (Reperformance) 
Auditor melakukan pengujian terhadap prosedur akuntansi dan 
pengendalian internal klien.  
8. Observasi (Observation) 
Pengamatan dan penilaian secara langsung atas kegiatan klien terkait 
dengan kepentingan pemeriksaan saat melakukan proses audit. 
Menurut Arens et al (2014) Analytical Procedures adalah sebuah evaluasi 
mengenai informasi keuangan yang dilakukan melalui analisa hubungan data 
keuangan maupun non keuangan. Analytical Procedures menggunakan komparasi 
dan huungan untuk membuktikan bahwa sebuah data dapat dinilai masuk akal 
atau tidak, sesuai dengan ekspektasi auditor. Saat melakukan Analytical 
Prosedures, auditor melakukan penyelidikan bila terjadi fluktasi data yang tidak 
wajar. Selama masa perikatan audit. Analytical Prosedures dapat dilakukan pada 
3 fase audit, yaitu: 
1. Planning Phase 
Pada masa perencanaan audit, Analytical Procedures dapat membantu 
auditor dalam mendeteksi masalah yang memerlukan perhatian 
khusus. Lamanya Analytical Procedures yang dilakukan selama fase 
perencanaan berbeda pada setiap perusahaan. Hal ini bergantung pada 
kondisi perusahaan, reputasi perusahaan, dan penilaian auditor. 
2. Testing Phase 
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Analytical Procedures yang dilakukan selama fase testing merupakan 
bagian dari audit prosedur. Analytical Procedures dalam uji substantif 
digunakan untuk memperoleh bukti audit yang akan digunakan oleh 
auditor dalam melanjutkan pemeriksaan. 
 
 
3. Completion Phase 
Pada fase penyelesaian, Analytical Procedures dilakukan sebagai 
review atas salah saji material yang mungkin tidak terdeteksi pada fase 
sebelumnya, review ini biasanya dilakukan oleh partner senior yang 
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang luas dalam pemahaman 
mengenai proses bisnis klien, dengan melakukan perhitungan laporan 
tahun berjalan dengan laporan tahun sebelumnya, atau dapat 
menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan dibagi menjadi 4 jenis 
(Weygandt, et. al, 2013) : 
1. Rasio Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka 
pendeknya. Salah satu rasio yang dapat digunakan yaitu current 
ratio. Current ratio adalah rasio yang digunakan untuk melihat 
kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendeknya 
dengan aset lancar yang dimiliki oleh perusahaan. 









2. Rasio solvabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan dalam bertahan hidup untuk periode jangka panjang. 
Salah satu rasio yang dapat digunakan yaitu debt to total asset 
ratio. Debt to total asset adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi utangnya 
dengan menggunakan aset yang dimiliki oleh perusahaan. Rumus 
dari debt to total asset ratio: 





3. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur seberapa 
efisien perusahaan dalam mencari laba atau keuntungan dari setiap 
penjualan yang sudah dilakukan. Salah satu rasio yang dapat 
digunakan yaitu profit margin. Profit Margin adalah rasio yang 
menunjukkan persentase laba bersih yang didapat perusahaan 
berdasarkan penjualan yang dilakukan oleh perusahaan. Rumus 





4. Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk menukur 
efesiensi/efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang 
dimiliki. 
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1.2 Maksud dan Tujuan Magang 
 Program kerja magang dilaksanakan bertujuan untuk: 
1. Memperoleh pengalaman kerja dan mempersiapkan mahasiswa 
memasuki dunia kerja. 
2. Menerapkan bekal ilmu yang didapat selama masa kerja seperti: 
mengisi kertas kerja pemeriksaan (KKP), melakukan komparasi 
atau pencocokan data, pemeriksaan fisik. 
3. Meningkatkan kemampuan bekerjasama dan berkomunikasi dalam 
tim. 
1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 
1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 
Pelaksanaan kerja magang dilakukan pada tanggal 27 Juni 2016 hingga 
30 September 2016 di Kantor Akuntan Publik Suganda Akna Suhri yang 
berlokasi di Jl. Scientia Square Barat, Ruko Pascal Barat No. 9-10 
Kecamatan Pengedangan, Gading Serpong–Tangerang, sebagai junior 
auditor. Jam kerja magang dilakukan pada hari Senin-Jumat pada pukul 
08.00-17.00 WIB. 
1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 
Berdasarkan Buku Panduan Kerja Magang Program Studi Akuntansi 
Falkutas Ekonomi Universitas Multimedia Nusantara, prosedur 
pelaksanan kinerja magang adalah sebagai berikut: 
A. Pengajuan  
 Prosedur pengajuan kerja magang adalah sebagai berikut: 
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a. Mahasiswa mengajukan permohonan dengan mengisi formulir 
pengajuan kerja magang (Form KM-01) sebagai acuan pembuatan 
Surat Pengantar Kerja Magang yang ditujukan kepada perusahaan 
yang dimaksud dengan ditandatangani oleh Ketua Program Studi dan 
formulir KM-01 dan formulir KM-02 dapat diperoleh dari program 
studi,  
b. Surat pengantar dianggap sah apabila dilegalisir oleh Ketua Program 
Studi,  
c. Program Studi menunjuk seorang dosen full time pada Program Studi 
yang bersangkutan sebagai pembimbing Kerja Magang,  
d. Mahasiswa diperkenankan mengajukan usulan tempat kerja magang 
kepada Ketua Program Studi,  
e. Mahasiswa menghubungi calon perusahaan tempat Kerja Magang 
dengan dibekali surat pengantar kerja magang,  
f. Jika permohonan untuk memperoleh kesempatan magang ditolak, 
mahasiswa mengulang prosedur dari poin a, b, c dan d, dan izin baru 
akan diterbitkan untuk mengganti izin yang lama. Jika permohonan 
diterima, mahasiswa melaporkan hasilnya kepada Koordinator 
Magang, 
g. Mahasiswa dapat mulai melaksanakan Kerja Magang apabila telah 
menerima surat balasan bahwa mahasiswa bersangkutan diterima 
Kerja Magang pada perusahaan yang dimaksud yang ditujukan 
kepada Koordinator Magang, 
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h. Apabila mahasiswa telah memenuhi semua persyaratan kerja 
magang, mahasiswa akan memperoleh Kartu Kerja Magang, 
Formulir Kehadiran Kerja Magang, Formulir Realisasi Kerja 
Magang dan Formulir Laporan Penilaian Kerja Magang. 
B. Tahap Pelaksanaan 
a. Sebelum mahasiswa melakukan Kerja Magang di perusahaan, 
mahasiswa diwajibkan menghadiri perkuliahan Kerja Magang yang 
dimaksudkan sebagai pembekalan. Perkuliahan pembekalan 
dilakukan sebanyak 3 kali tatap muka. Jika mahasiswa tidak dapat 
memenuhi ketentuan kehadiran tersebut tanpa alasan yang dapat 
dipertanggung-jawabkan, mahasiswa akan dikenakan pinalti dan 
tidak diperkenankan melaksanakan praktik kerja magang di 
perusahaan pada semester berjalan, serta harus mengulang untuk 
mendaftar kuliah pembekalan magang pada periode berikutnya. 
b. Pada perkuliahan Kerja Magang, diberikan materi kuliah yang 
bersifat petunjuk teknis kerja magang dan penulisan laporan kerja 
magang, termasuk di dalamnya perilaku mahasiswa di perusahaan. 
Adapun rincian materi kuliah adalah sebagai berikut: 
Pertemuan 1: Sistem dan prosedur kerja magang, perilaku dan 
komunikasi mahasiswa dalam perusahaan.  
Pertemuan 2: Struktur organisasi perusahaan, pengumpulan data 
(sistem dan prosedur administrasi operasional perusahaan, 
sumberdaya); analisis kelemahan dan keunggulan (sistem, prosedur 
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dan efektivitas administrasi serta operasional, efisiensi penggunaan 
sumber daya, pemasaran perusahaan, keuangan perusahaan).  
Pertemuan 3: Cara penulisan laporan, ujian kerja magang dan 
penilaian, cara presentasi dan tanya jawab. 
c. Mahasiswa bertemu dengan dosen pembimbing untuk pembekalan 
teknis lapangan. Mahasiswa melaksanakan kerja magang di 
perusahaan di bawah bimbingan seorang karyawan tetap di 
perusahaan/instansi tempat pelaksanaan kerja magang yang 
selanjutnya disebut sebagai Pembimbing Lapangan. Dalam periode 
ini mahasiswa belajar bekerja dan menyelesaikan tugas yang 
diberikan, mahasiswa berbaur dengan karyawan dan staf perusahaan 
agar mahasiswa ikut merasakan kesulitan dan permasalahan yang 
dihadapi dalam pelaksanaan tugas di tempat kerja magang. Jika di 
kemudian hari ditemukan penyimpangan-penyimpangan (mahasiswa 
melakukan kerja magang secara fiktif), terhadap mahasiswa yang 
bersangkutan dapat dikenakan sanksi diskualifikasi dan saksi lain 
sebagaimana aturan universitas, serta mahasiswa diharuskan 
mengulang proses kerja magang dari awal. 
d. Mahasiswa harus mengikuti semua peraturan yang berlaku di 
perusahaan/instansi tempat pelaksanaan Kerja Magang. 
e. Mahasiswa bekerja minimal di satu bagian tertentu di perusahaan 
sesuai dengan bidang studinya. Mahasiswa menuntaskan tugas yang 
diberikan oleh Pembimbing Lapangan di perusahaan atas dasar teori, 
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konsep, dan pengetahuan yang diperoleh di perkuliahan. Mahasiswa 
mencoba memahami adaptasi penyesuaian teori dan konsep yang 
diperolehnya di perkuliahan dengan terapan praktisnya. 
f. Pembimbing Lapangan memantau dan menilai kualitas dan usaha 
kerja magang mahasiswa. 
g. Sewaktu mahasiswa menjalani proses kerja magang, koordinator 
Kerja Magang beserta dosen pembimbing Kerja Magang memantau 
pelaksanaan Kerja Magang mahasiswa dan berusaha menjalin 
hubungan baik dengan perusahaan. Pemantauan dilakukan baik 
secara lisan maupun tertulis. 
 
C. Tahap Akhir 
a. Setelah Kerja Magang di perusahaan selesai, mahasiswa 
menuangkan temuan serta aktivitas yang dijalankannya selama kerja 
magang dalam laporan kerja magang dengan bimbingan dosen 
Pembimbing Kerja Magang.  
b. Laporan kerja magang disusun sesuai dengan standar format dan 
struktur laporan kerja magang Universitas Multimedia Nusantara. 
c. Dosen pembimbing memantau laporan final sebelum mahasiswa 
mengajukan permohonan ujian kerja magang. Laporan Kerja 
Magang harus mendapat persetujuan dari Dosen Pembimbing dan 
diketahui oleh Ketua Program Studi. Mahasiswa menyerahkan 
laporan Kerja Magang kepada Pembimbing Lapangan dan meminta 
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Pembimbing Lapangan mengisi formulir penilaian pelaksanaan kerja 
magang (Form KM-06).  
d. Pembimbing Lapangan mengisi formulir kehadiran kerja magang 
(Form KM-04) terkait dengan kinerja mahasiswa selama 
melaksanakan kerja magang. 
e. Pembimbing Lapangan memberikan surat keterangan perusahaan 
yang menjelaskan bahwa mahasiswa yang bersangkutan telah 
menyelesaikan tugasnya. 
f. Hasil penilaian yang sudah diisi dan ditandatangani oleh 
Pembimbing Lapangan di perusahaan/instansi untuk dikirim secara 
langsung kepada Koordinator Magang atau melalui mahasiswa yang 
bersangkutan dalam amplop tertutup untuk disampaikan kepada 
Koordinator Magang. 
g. Setelah mahasiswa melengkapi persyaratan ujian kerja magang, 
Koordinator Kerja Magang menjadwalkan ujian Kerja Magang. 
h.  Mahasiswa menghadiri ujian kerja magang dan mempertanggung-








GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
Suganda Akna Suhri & Rekan (KAPSAS) adalah perusahaan Akuntan Publik 
bersertifikat yang didirikan pada tahun 2004 di Jakarta, Indonesia. Didirikan 
berdasarkan akta No. 05 tanggal 13 Februari 2012 yang dibuat oleh notaris 
Meiliana Oetomo dan disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia No C-27 HT.03.02-TH 2006. tanggal 27 Februari 2006. 
KAPSAS memberikan layanan Assurance, Perpajakan, Akuntansi 
Keuangan Korporasi, dan Pendirian Bisnis di Indonesia yang sedang 
berkembang secara konsisten melalui pertumbuhan pesat ekonomi Asia, 
terutama pertumbuhan ekonomi Indonesia. KAPSAS sudah terdaftar di 
beberapa badan regulasi Indonesia seperti, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
Bank Indonesia, Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), Ikatan Akuntansi 
Indonesia (IAI). 
Visi Dan Misi KAP Suganda Akna Suhri & Rekan adalah: 
Visi: 
“Menjadi kantor akuntan publik dengan reputasi yang baik dan mitra 
bisnis yang disukai di segmen pasar ini dengan menawarkan ketepatan 
waktu, efisien, hemat biaya dan mampu memberikan nilai tambah.” 
Misi: 
Pelaksanaan audit dan..., Monika Missi Widya Putri, FB UMN, 2017
24 
 
“Menjadi mitra bisnis bagi klien kami dalam mewujudkan tujuannya. 
Kami melakukannya dengan terus mengembangkan pegetahuan kami, 
sumber daya, keterampilan dan atmosfir di lingkungan kerja yang 
bermanfaat didalam mendorong kerja sama tim, inovasi dan keunggulan.” 
Jasa yang ditawarkan Kantor Akuntan Publik Suganda Akna Suhri & Rekan 
antara lain: 
1. Audit atas laporan keuangan 
Jasa audit atas laporan keuangan oleh auditor untuk menyatakan 
pendapat tentang kewajaran, dalam semua hal yang material, posisi 
keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan 
prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Laporan auditor 
merupakan sarana bagi auditor untuk menyatakan pendapatnya, atau 
apabila keadaan mengharuskan, untuk menyatakan tidak memberikan 
pendapat. Baik dalam hal auditor menyatakan pendapat maupun 
menyatakan tidak memberikan pendapat, ia harus menyatakan apakah 
auditnya telah dilaksanakan berdasarkan standar auditing yang 
ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia. 
2. Pemeriksaan (examination) sesuai dengan kriteria yang disepakati 
bersama 
Jasa pemeriksaaan yang dilakukan auditor atas laporan keuangan suatu 
perusahaan dilakukan untuk memastikan keakuratan, kelayakan dan 
informasi dalam laporan keuangan dan keandalan dari laporan 
keuangan tersebut. Dalam melakukan pemeriksaan auditor 
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menggunakan kriteria yang telah ditetapkan berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK). 
3. Review atas laporan keuangan 
Jasa review atas laporan keuangan terdiri dari pelaksanaan prosedur 
permintaan keterangan dan analisis yang menghasilkan dasar memadai 
bagi akuntan untuk memberikan keyakinan terbatas, bahwa tidak 
terdapat modifikasi material yang harus dilakukan atas laporan 
keuangan agar laporan tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi yang 
berlaku umum di Indonesia. 
4. Penyusunan laporan keuangan 
Jasa penyusunan laporan keuangan terdiri dari penyusunan laporan 
keuangan bulanan/tahunan atas neraca, laporan laba rugi, laporan 
perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
5. Jasa perpajakan seperti penyusunan laporan perpajakan dan pengisian 
SPT tahunan baik badan maupun pribadi 
Jasa perpajakan baik kepada orang pribadi dan badan diberikan seperti 
penyusunan laporan perpajakan dan pengisian SPT tahunan. 
6. Jasa Konsultasi Manajemen 
Jasa yang diberikan kepada manajemen perusahaan yang ingin 
mengkonsultasikan terkait penyusunan laporan keuangan, penentuan 
kebijakan keuangan dalam laporan keuangan yang ingin diterapkan 
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan, dan restrukturisasi laporan 
keuangan. 
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Kantor Akuntan Publik Suganda Akna Suhri & Rekan mempunyai 
beberapa klien, selama kerja magang terdapat 6 klien yang diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Suganda Akna Suhri dan Rekan. Berikut ini gambaran umum 
dari 2 klien tersebut: (nama perusahaan disamarkan) 
1. PT FS  
PT FS didirikan pada Juni 200x, perusahaan ini bergerak di bidang Jasa, 
yaitu dengan menjalankan usaha dalam bidang jasa konsultan 
keamanan, bidang pendidikan dan pelatihan tenaga keamanan, dan 
bidang jasa penyedia tenaga kerja keamanan. 
2. PT ICN 
PT ICN merupakan perusahaan yang bergerak dibidang telekomunikasi. 
Perusahaan ini didirikan berdasarkan akta No. 03 tanggal 3 Oktober 
20xx , perusahaan ini berkedudukan di Gedung Wisma ML lantai xx. 
3. PT FSI  
PT FSI dibentuk dan didirikan berdasarkan akta No. 03 tanggal 19 
November 20xx, Perusahaan ini bergerak dalam bidang keamanan, 
yakni meliputi jasa Keamanan, konsultasi keamanan, pendidikan 
keamanan, dan lain lain. 
4. PT JNT  
PT JNT (Perusahaan) didirikan pada tanggal 25 Januari 19xx sesuai 
dengan akta no. 119, Perusahaan ini bergerak dibidang penyedia 
jaringan tetap telekomunikasi digital dan penyedia jasa-jasa penunjang 
lainnya. 
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5. PT ASM  
PT ASM, dibentuk dan didirikan berdasarkan akta No.01 tanggal 23 
Maret 20xx. PT ASM ini bergerak dibidang jasa. 
6. PT KKP 
PT KKP didirikan dan dibentuk berdasarkan akta No.12 tanggal 26 
Agustus 20xx. Perusahaan ini bergerak dibidang pariwisata, termaksud 
pelayanan hotel. 
7. PT KGM 
PT KGM didirikan dan dibentuk berdasarkan akta No.08 tanggal 26 
Oktober 20xx. Perusahaan ini bergerak dibidang Perdagangan, 
Perindustrian, Pembangunan dan Jasa. 
8. PT AGI 
PT AGI (Perusahaan) didirikan berdasarkan akta No. 06 tanggal 20 
Desember 20xx. Perusahaan bergerak di bidang pembangunan, 
perdagangan, perindustrian, pertanian, percetakan, transportasi, 
perbengkelan dan jasa. Pada saat ini Perusahaan bergerak dibidang 
perdagangan biji plastik. 
9. PT RMIP 
PT RMIP didirikan berdasarkan Akta No. 01 tanggal 08 Pebruari 20xx. 
Perusahaan bergerak di bidang agrobisnis, perdagangan umum, 
industrian, perdagangan barang, transportasi, pertambangan, 
pembangunan, telekomunikasi, percetakan dan desain interior. 
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2.2 Struktur Organisasi Perusahaan 
                   Gambar 2.1 










































Wakil Partner / Rekan 
Partner  /Rekan 
Partner / Pimpinan Rekan 
 
PimpinanRekan 
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Keterangan :                                                            
   Jalur koordinasi 
   Jalur komunikasi 
Partner 
Partner menduduki jabatan tertinggi dalam penugasan audit. Partner juga 
bertanggung jawab baik pada hubungan dengan klien dan kualitas teknis 
secara umum dari jasa audit yang diberikan oleh KAP.  
Manager 
 Manager membantu partner dengan tugas-tugas audit yang memerlukan 
pengalaman dan pertimbangan tingkat tinggi, yaitu membuat rencana 
audit, memastikan (mereview) bahwa seluruh rencana telah dilaksanakan 
tim, memberikan pertimbangan jenis opini yang akan diberikan dan 
memastikan bahwa proses audit telah memenuhi mutu yang diharapkan.  
Senior Auditor (Ketua Tim) 
Ketua Tim (In-charge) bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugas audit 
sehari-hari di klien.  
Junior Auditor (Anggota Tim) 
Auditor junior membantu pelaksanaan audit dan bertanggung jawab 
kepada Ketua Tim (Auditor Senior).  




PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
 
3.1. Kedudukan 
Kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik Suganda Akna Suhri dan 
Rekan yang beralamat di Ruko Pascal Barat, No 9-10, Kecamatan Pagedangan, 
kelurahan Medang, Tangerang sebagai junior auditor. Tugas dari junior auditor 
adalah menyelesaikan tugas yang diberikan oleh senior auditor dalam 
pelaksanaan audit. Dalam menyelesaikan tugas sebagai junior auditor mendapat 
bimbingan dan arahan dari Bapak Bimantara Descaesar dan Ibu Alia Citra 
Kalilola selaku senior auditor. Kerjasama yang baik antar rekan dalam tim dan 
seluruh pegawai KAP Suganda Akna Suhri dan Rekan sangat membantu dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan selama kerja magang ini. 
3.2. Tugas yang Dilakukan 
Tugas-tugas yang dilakukan selama kerja magang adalah: 
3.2.1 Mengikuti Training dari KAP Suganda Akna Suhri dan Rekan 
1)  Mempelajari Prosedur Audit 
Partner menjelaskan mengenai prosedur-prosedur audit yang akan 
dilaksanakan selama kerja magang sebagai junior auditor. Penjelasan 
dimulai dari hal yang paling mendasar yaitu pengertian audit. Pengertian 
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audit yaitu suatu proses membandingkan antara kriteria dengan kondisi. 
Suatu audit yang baik terdiri dari 3 tahapan, yaitu: 
a. Perencanaan  
Tahap ini dimana auditor melakukan observasi terhadap 
lingkungan entitas yang akan di-audit dan menetapkan standar 
yang dapat dikembangkan dan dibandingkan dengan hasil temuan. 
b. Pelaksanaan  
Dalam tahap ini auditor melaksanakan pengujian audit. Tahap ini 
juga disebut sebagai pelaksanaan pekerjaan lapangan, karena 
pengujian biasanya dilakukan atas ijin klien. Tujuan utama dari 
tahap ini adalah untuk  memperoleh  bukti  audit  mengenai  
kondisi  ekonomi  klien, efektivitas pengendalian internal, dan 
kewajaran laporan keuangan klien. 
c. Reporting  
Dalam tahap ini auditor membuat laporan tertulis yang bersifat 
permanen dan penting untuk menjaga akuntabilitas publik. Oleh 
karena itu, dibutuhkan keahlian dan prinsip objektivitas untuk 
meminimalisasi adanya audit risk. Setelah tahapan audit 
dijelaskan, kemudian partner menjelaskan mengenai prosedur 
audit apa saja yang perlu dilakukan. Prosedur audit perlu 
diterapkan di dalam kas dan setara kas, piutang, dan persediaan. 
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Untuk kas dan setara kas, di akhir periode perlu dilakukan 
rekonsiliasi antara pencatatan perusahaan dengan fisiknya, atau 
melalui konfirmasi pihak lain agar menghasilkan informasi yang 
handal, jelas dan tepat waktu. Untuk piutang, pelajari dan evaluasi 
internal control atas piutang dan transaksi penjualan, piutang dan 
penerimaan, kirimkan konfirmasi piutang, test sales cut-off lebih 
kurang 2 (dua) minggu sebelum dan sesudah tanggal neraca, 
periksa apakah penyajian piutang di neraca dilakukan sesuai 
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia dan 
tarik kesimpulan mengenai kewajaran saldo piutang yang 
diperiksa. Untuk persediaan, lakukan stock opname, lakukan 
observasi atas stock opname, adjustment persediaan, dan periksa 
apakah penyajian persediaan di laporan keuangan sudah sesuai 
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia/SAK. 
 3.2.2 Footing 
Footing merupakan pembuktian ketelitian penjumlahan secara vertikal 
(dari atas ke bawah) pada notes to financial statements. Tujuan dilakukan 
proses footing adalah untuk menguji kebenaran perhitungan matematis 
saldo-saldo di dalam laporan keuangan. Proses footing dilakukan secara 
manual, yaitu: 
1. Senior auditor memberikan draft laporan keuangan yang akan 
dilakukan proses footing kepada junior auditor. 
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2. Footing dilakukan dengan menggunakan kalkulator untuk 
menghitung setiap penjumlahan atas saldo-saldo yang terdapat di 
laporan keuangan. Jika perhitungannya sudah benar, maka akan 
diberikan tanda berupa (√). Namun jika salah, maka selisih dari 
perhitungannya akan diberikan disamping nominal saldo yang 
dilakukan proses footing. Data yang dibutuhkan adalah susunan 
laporan keungan. 
3.2.3. Mengisi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 
Kertas kerja pemeriksaan adalah catatan-catatan yang diselenggarakan  
auditor mengenai prosedur audit yang ditempuhnya, pengujian yang 
dilakukannya, informasi yang diperolehnya, dan kesimpulan yang 
dibuatnya berkenaan dengan pelaksanaan audit. Tujuan pembuatan KKP 
adalah sebagai bukti bahwa auditor telah melaksanakan prosedur audit 
sesuai dengan standar audit yang berlaku dan mendukung opini auditor 
atas kewajaran suatu laporan keuangan perusahaan. Dokumen yang 
dibutuhkan dalam membuat KKP adalah worksheet atau working trial 
balance dan laporan keuangan perusahaan. Prosedur dalam pembuatan 
Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP), yaitu: 
1. Senior auditor memberikan tugas untuk membuat KKP dengan 
memberikan softcopy worksheet klien, laporan keuangan klien, 
dan contoh KKP. KKP dikerjakan dengan mengunakan program 
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microsoft excel yaitu dengan membuat top schedule dan 
supporting schedule.  
2. Membuat supporting schedule untuk aset, liabilitas, pendapatan 
dan beban dengan menginput saldo awal 1 Januari, saldo 
unaudited 31 Desember yang diperoleh dari worksheet klien per 
31 Desember. Setelah itu menginput saldo audited 31 Desember 
yang diperoleh dari perhitungan saldo unaudited 31 Desember 
setelah di-adjust dengan penyesuaian yang dilakukan oleh 
auditor.  
3. Membuat top schedule untuk akun aset, liabilitas, pendapatan 
dan beban dengan menginput total saldo awal 1 Januari, 
pemasukan dan pengeluaran (mutasi) dari 1 Januari sampai 31 
Desember, saldo unaudited 31 Desember, adjustment yang 
dilakukan auditor, dan saldo audited 31 Desember  yang 
diperoleh dari supporting schedule. 
4. Angka yang terdapat di top schedule akan secara otomatis terisi 
dari total angka supporting schedule yang ter-link ke top 
schedule.  
5. Hasil tugas membuat kertas kerja pemeriksaan (KKP) diberikan 
kepada senior auditor untuk di review. Kertas kerja pemeriksaan 
yang telah di review dan di revisi akan di print kemudian 
dimasukan ke dalam ordner. 
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 3.2.4 Tie-Up 
Tie-up merupakan tugas yang dilakukan dalam mencocokan catatan 
atas laporan keuangan dengan nomor catatan laporan keuangan yang 
tertera dalam laporan keuangan. Fungsi dari tie-up itu sendiri adalah 
untuk memastikan angka-angka yang tertera dalam laporan keuangan 
sudah cocok dan sesuai dengan apa yang tertera dalam notes atas 
laporan keuangan, dan juga, apakah nomor-nomor atas catatan laporan 
keuangan yang ada pada laporan posisi keuangan, dll. sudah cocok 
dengan penjelasan yang tertera dalam notes. Jika sudah benar, maka 
akan diberi tanda seperti garis diagonal, sedangkan jika tidak cocok, 
maka akan dibulatkan dan diberikan pembenaran tentang nomer pada 
notes yang menjelaskan akun-akun terkait. 
3.2.5 Melakukan komparasi data 
Komparasi data merupakan perbandingan data yang dilakukan dengan 
tujuan untuk melihat kesesuaian pencatatan data yang dilakukan oleh 
staff accounting dengan bukti transaksi. Dalam melakukan komparasi 
data yang dibutuhkan yaitu General Ledger (GL) atau data perusahaan 
dan bukti transaksi. Pekerjaan yang dilakukan adalah mengisi template 
perhitungan yang sudah disiapkan oleh senior dan melakukan 
perbandingan atas data tersebut. Template perhitungan diisi per tahun 
dari April 2013 hingga September 2015. Jika dalam pengerjaan 
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menemukan adanya selisih maka hal tersebut disampaikan kepada 
senior untuk ditindaklanjuti. 
3.2.6 Melakukan filing dokumen dan melengkapi audit program 
Filing dokumen merupakan salah satu proses dokumentasi yang 
dilakukan dengan cara mengumpulkan, mengklasifikasikan, 
penempatan surat, catatan maupun informasi mengenai dokumen klien 
lalu dimasukkan ke dalam ordner. Tujuan dari filing yaitu agar 
dokumen-dokumen yang digunakan selama proses audit tersusun 
dengan rapi, sehingga jika suatu saat diperlukan dapat dicari dengan 
mudah dan cepat. Jika dalam mengumpulkan dokumen tersebut 
ditemukan terdapat audit program yang kurang maka harus dibuat. 
3.2.7 Membuat rekap akta pendirian  
Akta pendirian perusahaan merupakan sebuah dokumen hukum yang 
dilegalisasi oleh notaris yang memaparkan tanggal pendirian, bentuk 
dan nama perusahaan, nama pendiri, alamat tempat usaha, tujuan 
pendirian perusahaan, besar modal usaha dan isi penting yang terdapat 
dalam akta tersebut. Dalam membuat rekap akta pendirian PT 
(Perseroan Terbatas) ini beberapa hal yang harus diperhatikan dan 
dicatat adalah nama PT, tanggal pendirian, nama notaris, modal dasar, 
nilai nominal, jumlah lembar saham, direktur dan komisaris 
perusahaan. Tujuan dibuatnya rekap akta pendirian ini adalah agar 
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mudah dan ringkas untuk dibaca dan sebagai dokumen audit dan 
membantu auditor dalam membuat notes perusahaan tersebut. 
3.2.8 Membuat rekap perjanjian kerjasama sewa 
Rekap merupakan suatu proses dokumentasi. Tujuan dari tugas ini 
yaitu sebagai dokumentasi perjanjian kerjasama sewa antara pihak 
klien dan pihak ketiga. Rekap perjanjian ini berisikan kontrak yang 
memuat kewajiban setiap pihak dan sanksi apabila pihak-pihak yang 
terlibat dalam perjanjian melakukan pelanggaran atas perjanjian 
tersebut. Beberapa hal yang harus dicatat dan diperhatikan dalam 
melaksanakan tugas ini yaitu tanggal dibuatnya perjanjian tersebut, 
pihak pertama dan pihak kedua yang membuat perjanjian, nomor 
perjanjian, dan pasal-pasal perjanjian yang memuat objek perjanjian, 
jangka waktu, besar biaya sewa dan cara pembayarannya, kewajiban 
pihak pertama dan pihak kedua, sanksi-sanksi, pengakhiran perjanjian, 
keadaan memaksa, pemberitahuan, pemilihan hukum dan domisili. 
3.2.9 Melakukan kick of meeting dengan pihak manajemen klien 
Kick of meeting merupakan rapat dengan tujuan untuk menandakan 
dimulainya proyek serta membahas isu-isu yang masih belum bisa 
diselesaikan. Dalam rapat tersebut tim accounting service melakukan 
perkenalan dengan pihak manajemen PT ICN serta merangkum 
permasalahan-permasalahan yang terjadi terkait dengan perjanjian-
perjanjian kerjasama. 
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Adapun permasalahan yang dialami oleh PT ICN adalah PT ICN ingin 
mengajukan banding kepada BANI atas pemberhentian paket wifi 
untuk desa di dua wilayah yaitu Papua dan Sulawesi, dengan 
kerjasama antara PT ICN dengan BP3TI. Selain itu PT ICN belum 
mendapatakan pembayaran atas jasa yang telah dilakukannya selama 9 
bulan.  
3.2.10  Perhitungan persentase kenaikan dan penurunan saldo akun 
 Perhitungan persentase kenaikan dan penurunan saldo akun merupakan 
bagian dari analytical review. Analytical review adalah evaluasi 
informasi keuangan melalui analisis hubungan antara data keuangan 
dan non keuangan. Pembuatan analytical review dimulai dengan 
melakukan perbandingan data finansial antara periode sekarang 
dengan periode sebelumnya untuk melihat variance. Dokumen yang 
digunakan untuk melakukan perhitungan peningkatan dan penurunan 
adalah saldo akun antar periode. Perhitungan yang dilakukan dibuat 
pada sheet baru dalam microsoft excel. Akun yang tertera dalam 
perhitungan kenaikan dan penurunan disesuaikan dengan akun yang 
dimiliki perusahaan dalam kertas kerja.  
3.2.11 Pemeriksaan kelengkapan dokumen kontrak kerjasama 
 Pemeriksaan kelengkapan dokumen kontrak kerjasama dilakukan 
untuk memastikan bahwa data yang dibutuhkan sudah lengkap. 
Dokumen yang diperlukan dalam memeriksa kelengkapan adalah 
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rincian data yang diperlukan dan dokumen-dokumen yang telah 
dikumpulkan oleh senior auditor. Dokumen yang telah diperiksa 
makan akan ditandai dengan sticky notes dan diberi nomer. 
3.2.12 Perhitungan rasio keuangan 
 Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan perusahaan yang 
digunakan utuk menilai kinerja perusahaan berdasarkan perbandingan 
data keuangan yang terdapat pada pos laporan keuangan. Dokumen 
yang digunakan dalam menghitung rasio adalah worksheet dan format 
yang diberikan oleh senior auditor. Tahapan dalam menghitung rasio 
keuangan: 
1. Senior memberikan data laporan keuangan perusahaan berserta 
dengan format perhitungan rasionya. 
2. Menghitung rasio likuiditas, aktivitas, solvabilitas dab profitabilitas 
tahun 2014 dan 2015. 
3. Jika sudah, maka akan diberikan dan di review oleh senior auditor. 
 
3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 
 3.3.1. Proses Pelaksanaan 
Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 12 minggu dari tanggal 27 
Juli 2016 hingga 30 September 2016, yang terdiri dari tugas pokok dan 
tambahan. Rincian tugas yang dilakukan untuk masing-masing perusahaan 
adalah sebagai berikut: 
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3.3.1.1 Tugas yang dilakukan untuk PT FS: 
1. Mengisi Kertas Kerja Pemeriksaan 
Mengisi kertas kerja pemeriksaan supporting schedule dan top 
schedule untuk akun piutang usaha periode 2014-2015. Dokumen 
berupa format supporting schedule dan top schedule, serta laporan 
keuangan. Berikut adalah supporting schedule terkait rincian 
piutang usaha PT FS:  
 
Gambar 3.1 Hasil Menyusun Supporting  Schedule Akun Piutang 
Usaha periode 2015
 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
Pelaksanaan audit dan..., Monika Missi Widya Putri, FB UMN, 2017
41 
 
Seluruh angka yang diberi kotak berwarna merah dijumlah kebawah 
dan menghasilkan jumlah total yang diberi lingkaran berwarna biru, 
dengan jumlah total pada tahun 2014 sebesar Rp 1.800.749.623,00 
dan Rp 1.689.199.543,00 pada tahun 2015. Jumlah total tersebut 
nantinya akan langsung ter-link ke bagian top schedule pada 
Gambar 3.2, Angka di dalam tanda kotak berwarna merah pada top 
schedule (Gambar 3.2) akan dicocokan dengan angka di dalam 
laporan keuangan seperti pada gambar 3.3 yang diberi lingkaran 
berwarna orange dan harus sama tidak boleh ada selisih. Jika ada 
selisih kesalahan kemungkinan ada pada saat menyusun supporting 
schedule. 
 
Gambar 3.2 Hasil Menyusun Top Schedule Akun Piutang Usaha 
periode 2015
 
 Sumber: Dokumen Perusahaan 
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2. Melakukan footing atas laporan keuangan dan atas akun pada 
catatan di laporan keuangan 
Melakukan footing terhadap laporan keuangan periode 2015 dan 
2014. Data yang dibutuhkan adalah laporan keuangan. Angka-
angka yang terdapat pada laporan posisi keuangan tersebut dijumlah 
kebawah atau vertikal, kemudian hasil yang sudah dihitung 
dicocokan dengan hasil yang telah tertulis pada laporan posisi 
keuangan. Jika terdapat kesalahan, maka akan diberikan tanda 
nominal yang seharusnya. Jika nominal tertera benar, akan diberi 
tanda centang (v). Berikut adalah gambar atau hasil dari footing atas 
laporan posisi keuangan:  
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Gambar 3.4 Hasil footing terhadap laporan posisi keuangan
 
Melakukan footing atas akun kas dan setara kas pada catatan atas 
laporan keuangan periode 2014 dan 2015. Pada hasil footing 
tersebut tidak ditemukan kesalahan. Jika terdapat kesalahan 
perhitungan maka angka yang salah dilingkari dan disampingnya 
diberi pembenaran nominal angka atau jumlah angka yang sesuai 
dengan perhitungan. Jika benar, maka diberi tanda centang seperti 





Sumber: Dokumen Perusahaan 
Pelaksanaan audit dan..., Monika Missi Widya Putri, FB UMN, 2017
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Gambar 3.5 Hasil footing terhadap akun kas dan setara kas pada catatan 
atas laporan keuangan
 
 Sumber: dokumen perusahaan 
 
Melakukan footing atas akun bank pada catatan atas laporan 
keuangan periode 2014 dan 2015. Pada hasil footing tersebut tidak 
ditemukan kesalahan. Jika terdapat kesalahan perhitungan maka 
akan diganti dengan jumlah nominal yang benar. Jika benar, maka 
diberi tanda centang seperti yang dilingkar berwarna hijau pada 
gambar 3.5, kemudian hasil jumlah antara akun bank dan kas di 
jumlahkan jika sama dengan laporan posisi keuangan maka diberi 








Gambar 3.6 Hasil footing terhadap akun bank pada catatan atas laporan 
keuangan
 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
 
3.3.1.2 Tugas yang dilakukan untuk PT ICN 
1. Kick of meeting 
Kick of meeting adalah kegiatan yang dilakukan sesaat sebelum 
memulai proses audit. Senior auditor menjelaskan mengenai 
perusahaan apa yang akan diaudit, permasalahan apa yang terjadi 
sehingga membutuhkan audit kepatuhan atas perjanjian dan 
pembagian tugas. 
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2. Rekapitulasi atas surat perjanjian kontrak kerjasama 
Membuat rekap atas perjanjian kerjasama sewa antara PT BPT 
dengan PT ICN tahun 2012. Data yang dibutuhkan dalam 
melakukan rekap ini adalah surat-surat perjanjian kerja sama milik 
PT ICN dan format penyusunan surat perjanjian yang diberikan 
oleh senior auditor. Rekap ini berisi hal-hal yang dianggap penting 
seperti tanggal perjanjian, jumlah harga kontrak, formula 
perhitungan pembayaran dan pihak yang melakukan kerjasama. 
Rekap ini dilakukan dari data hardcopy yang diberikan oleh PT 
ICN (lampiran 6). 
 
Gambar 3.7 Rekap Perjanjian Kerjasama PT ICN
 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
Pelaksanaan audit dan..., Monika Missi Widya Putri, FB UMN, 2017
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3. Rekapitulasi transaksi penerimaan atas pembayaran kontrak 
kerjasama periode 2012 sampai dengan 2015. Rekap ini berisi hal-
hal yang dianggap penting seperti tanggal pembayaran, jumlah 
pembayaran, nomor invoice dan rekening koran. Rekap ini 
dilakukan dari data hardcopy yang diberikan oleh PT ICN. 
 
Gambar 3.8  Rekap transaksi penerimaan pembayaran kontrak paket 6 
(Papua) 
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Gambar 3.9  Invoice pembayaran termin I 
 
 
Gambar 3.10 Rekening koran pembayaran termin I
 




Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Gambar 3.11  Faktur Pajak Termin I
 
Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
 
Kolom jumlah pada gambar 3.8 (lampiran 10) didapatkan dari 
invoice (Gambar 3.9, lampiran 7) dengan jumlah Rp 2.705.641.736, 
kolom DPP dengan jumlah nominal Rp 2.459.674.305 didapatkan 
dari rekening koran (Gambar 3.10, lampiran 8), dan kolom PPN 
dengan jumlah Rp 245.967.431 didapatkan dari faktur pajak 
(Gambar 3.11, lampiran 9). 
 
4. Memeriksa kelengkapan dokumen pendukung tentang kontrak 
kerjasama. 
Dalam memeriksa kelengkapan data yang diperoleh auditor, auditor 
menyiapkan daftar permintaan data yang diajukan kepihak klien. 
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Junior auditor ditugaskan untuk memeriksa kelengkapan data 
tersebut dengan acuan daftar permintaan data. Data yang sudah 
diperiksa, diberikan sticky notes atau diberi ceklist  pada daftar 
permintaan data dengan tujuan untuk memudahkan dalam pencarian 
(lampiran 11). 
 
Gambar 3.12  Daftar permintaan data untuk paket 6 (papua) 
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Gambar 3.13 Hasil pemeriksaan kelengkapan data
 
Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
 
5. Penyusunan template laporan akuntan independen atas audit 
kepatuhan terhadap perjanjian  
Penyusunan template dilakukan berdasarkan data yang diberikan 
senior auditor yaitu laporan audit kepatuhan terhadap perjanjian dan 
contoh laporan akuntan independen atas audit kepatuhan terhadap 





Pelaksanaan audit dan..., Monika Missi Widya Putri, FB UMN, 2017
52 
 
Gambar 3.14  Laporan audit kepatuhan atas perjanjian 
 
 
Gambar 3.15 Template laporan akuntan independen 
 
Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
 
 
Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
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Penyusunan template dilakukan dengan membuat tabel pada 
laporan akuntan independen atas penerapan prosedur yang 
disepakati, seperti pada gambar 3.15. kemudian mengisi prosedur 
yang telah disepakati sesuai dengan laporan audit kepatuhan atas 
perjanjian, seperti pada gambar 3.14 yang diberi kotak berwarna 
ungu. Setelah semua poin dalam prosedur yang disepakati telah 
terisi maka laporan akuntan independen diberikan kepada senior 
auditor untuk diisi dengan temuan audit. 
 
3.3.1.3 Tugas yang dilakukan untuk PT FSI 
1. Mengisi kertas kerja pemeriksaan 
Mengisi kertas kerja pemeriksaan supporting schedule dan top 
schedule untuk akun kas dan setara kas periode 2014-2015. 
Dokumen terdiri atas worksheet 2015 dan laporan keuangan, serta 
format supporting schedule dan top schedule yang diberikan oleh 
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Gambar 3.16 Worksheet akun kas dan setara kas PT FSI
 
 
Gambar 3.17 Hasil Menyusun Supporting  Schedule Akun Bank pada 
Kas & Setara Kas periode 2015 
 
 Sumber: Dokumen Perusahaan 
 
Pada supporting schedule akun bank saldo audited 1 Januari 2015 
diisi sesuai dengan angka pada saldo audited 1 Januari 2015, 
kemudian saldo mutasi diisi sesuai dengan angka pada worksheet, 
seperti pada gambar 3.16, setelah itu saldo unaudited 31 Desember 
2015 akan diisi berdasarkan penjumlahan antara saldo audited 1 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Januari 2015 dengan mutasi. Jika tidak terdapat adjustment maka 
jumlah saldo akhir pada 31 Desember 2015 akan sama dengan 
jumlah saldo unaudited 31 Desember 2015. Sehingga jumlah saldo 
pada 31 Desember 2015 sebesar Rp350.176.831,00. Jumlah tersebut 
nantinya akan ter-link ke top schedule pada gambar 3.19 
 
Gambar 3.18 Hasil Menyusun Supporting  Schedule Akun Kas pada Kas 
& Setara Kas periode 2015
 
Sumber:Dokumen Perusahaan 
Jumlah total pada akun kas ini merupakan rincian dari kas PT FSI 
ditandai dengan kotak berwarna merah sebesar Rp373.757,00 
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Gambar 3.19 Hasil Menyusun top  Schedule Akun Kas pada Kas & 
Setara Kas periode 2015
 
 
Gambar 3.20 Kas & Setara Kas pada Laporan Posisi Keuangan periode 
2015
 
 Sumber: Dokumen Perusahaan 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Angka yang ditandai dengan kotak berwarna merah pada gambar 
3.19 adalah hasil penjumlahan antara akun kas dan akun bank yang 
telah ditandai dengan lingkaran warna merah. Dan jumlah kas dan 
setara kas harus sama dengan laporan keuangan yang ditandai 
dengan kotak berwarna hijau (gambar 3.20). 
2. Melakukan rekap akta  
Membuat rekap akta perubahan atas pernyataan keputusan rapat PT 
FSI tahun 2012 (gamber 3.21). Rekap ini berisi hal-hal yang 
dianggap penting seperti tanggal akta, judul akta, pengesahan SK 
oleh MENKUMHAM dan keputusan-keputusan hasil rapat. Rekap 
ini dilakukan dari data hardcopy berupa akta-akta yang diberikan 
oleh PT FSI. Selain membuat rekap akta perubahan, penulis juga 
melakukan rekap akta hibah PT FSI (gambar 3.22), berisi tentang 
tanggal akta, nomer akta, judul akta, pengesahan, dan isi akta. 
Gambar 3.21 Hasil rekapitulasi akta perubahan atas pernyataan 





(Sumber: dokumen perusahaan) 
 
Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
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Gambar 3.22 Hasil rekapitulasi akta hibah atas Hibah Saham PT FSI
 
Sumber: dokumen perusahaan 
3. Melakukan perhitungan persentase kenaikan dan penurunan 
Laporan posisi keuangan PT FSI. 
Perhitungan persentase kenaikan dan penurunan laporan posisi 
keuangan ini dilakukan untuk periode 2014 dan 2015, data yang 
dibutuhkan untuk melakukan perhitungan ini adalah worksheet dan 
format tabel analitical review. Berikut ini adalah tampilan 
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Gambar 3.23 worksheet PT FSI akun aset tetap
 
 
Gambar 3.24 Hasil perhitungan presentase kenaikan dan penurunan 
laporan posisi keuangan PT FSI 
 
Pada gambar 2.3, saldo unaudited 31 Desember 2014 dan saldo 
audited 31 Desember 2015 yang diberi kotak merah pada akun aset 
tetap masing-masing dijumlah, sehingga menghasilkan jumlah 
sebesar Rp240.435.417,00 dan Rp177.622.917,00. Kemudian 
setelah melakukan penjumlahan, saldo tersebut di-input ke dalam 
kolom seperti pada gambar 3.24, maka tahap selanjutnya adalah 
menghitung persentase kenaikan dan penurunan dari aset tetap. 
Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
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Maka perhitungan persentase kenaikan dan penurunan dari aset 




Hasil perhitungan persentase dari aset tetap adalah sebesar -26%. 
Perusahaan ini didirikan pada tahun 2014 sehingga hasil persentase 
pada tahun 2014 adalah 0%. Hasil perhitungan ini diberikan kepada 
senior auditor untuk di-review.  
 
4. Melakukan perhitungan rasio keuangan 
Perhitungan rasio keuangan periode 2014 dan 2015 membutuhkan 
data laporan keuangan dan format rasio keuangan. Berikut 
merupakan saldo dalam laporan keuangan PT FSI akun kas dan 
setara kas dan hutang lancar yang dimasukan dalam format excel 
perhitungan rasio keuangan. Perhitungan rasio keuangan tahun 
2015 untuk cash ratio dilakukan dengan membagi jumlah yang 
berasal dari laporan posisi keuangan (gambar 3.25) atas akun kas 
dan setara kas dengan hutang lancar seperti pada gambar 3.26 yang 
telah dikotak berwarna ungu, kemudian dikalikan dengan 100% 
menghasilkan jumlah sebesar 30% untuk tahun 2015 dan 0,3% 
untuk tahun 2014. 




=  -26% 
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Gambar 3.25 Laporan posisi keuangan periode 2014 dan 2015 PT FSI
 
Sumber: dokumen perusahaan 
 




Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
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3.3.1.4 Tugas yang dilakukan untuk PT JNT 
1. Melakukan komparasi data Sartel PT JNT 
Melakukan komparasi data sartel ini data yang dibutuhkan adalah 
data telah tercatat di software akuntansi (Accurate) dalam format 
excel dengan bukti-bukti transaksi atau invoice terkait jasa sartel 
yang telah dilakukan, serta format perhitungan yang diberikan oleh 
senior auditor. Berikut adalah data perhitungan sartel berdasarkan 
penginputan accurate dalam bentuk excel periode 2013 dan 2014: 
 




Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
Pelaksanaan audit dan..., Monika Missi Widya Putri, FB UMN, 2017
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Gambar 3.28 Rekapitulasi Biaya yang dikeluaran oleh PT JNT untuk 
jasa sartel tahun 2013
 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
 
Gambar 3.29 Rekapitulasi Biaya yang dikeluaran oleh PT JNT untuk 










Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
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Perhitungan komparasi data ini dilakukan untuk memastikan data 
yang telah tercatat pada sistem akuntansi sudah sesuai dengan data 
invoice atau rekapitulasi biayanya. Pada gambar 3.27 (lampiran 14) 
bagian debet, merupakan hasil yang diperoleh atas input pada 
software akuntansi. Jumlah pada debit tersebut nantinya akan di 
bandingkan dengan jumlah perhitungan berdasarkan data invoice 
atau rekapitulasi biaya. Seperti pada gambar 3.28 dan gambar 3.29 
(lampiran 15) yang menunjukan besaran jumlah yang tercatat pada 
invoice. Pada hal ini data yang diambil untuk berhitungan sartel 
hanyalah data RO-Sumatra, data tersebut merupakan sebuah kode 
atas tempat dimana sartel tersebut dijalankan. Sehingga data yang 
diambil dari invoice hanyalah data yang berkodekan RO-Sumatra. 
Jika pada rekapitulasi biaya tersebut terdapat kode sartel maka 
jumlah rupiah yang tertera harus dimasukan kedalam perhitungan, 
seperti pada gambar 3.27. jika terdapat selisih dalam perhitungan, 
maka senior auditor akan meminta penjelasan dari perusahaan 
mengenai selisih atau mencari bukti lain terkait jumlah selisih 
tersebut. 
2. Memeriksa kelengkapan dokumen pendukung tentang kontrak 
kerjasama. 
Dalam memeriksa kelengkapan data yang diperoleh auditor, auditor 
menyiapkan daftar permintaan data yang diajukan 
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kepihak klien. Junior auditor ditugaskan untuk memeriksa 
kelengkapan data tersebut dengan acuan daftar permintaan data. 
Data yang sudah diperiksa, diberikan highlight atau diberi ceklist  
pada daftar permintaan data di excel, dengan tujuan untuk 
memudahkan dalam pencarian. Berikut adalah daftar permintaan 
data kepada PT JNT (lampiran 16): 
Gambar 3.30 Daftar permintaan data kepada PT JNT 
 
 Sumber: Dokumen Perusahaan 
 
3. Melakukan rekapitulasi surat perjanjian 
Membuat rekapitulasi atas surat perjanjian antara PT JNT dengan 
para vendornya. Rekap ini berisi hal-hal yang dianggap penting 
seperti jenis pekerjaan yang akan dilakukan oleh vendor, wilayah, 
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no surat penawaran, no surat kerjasama, tanggal perjanjian, dan 
tanggal penawaran. Selain itu dalam rekap ini juga memasukan 
jumlah penawaran berserta dengan DPP dan PPN, sehingga akan 
memudahkan senior auditor dalam melakukan audit dan membuat 
laporan. Rekap ini dilakukan dari data hardcopy yang diberikan 
oleh PT JNT (lampiran 17). 
 
Gambar 3.31 Hasil rekapitulasi surat-surat perjanjian antara PT JNT 
dengan vendor
 
sumber: dokumen perusahaan 
3.3.1.5 Tugas yang dilakukan untuk PT ASM 
1. Merapikan template KKP 
Senior auditor memberikan tugas kepada junior auditor untuk 
merapikan template kertas kerja pemeriksaan sebelum mengisi 
kertas kerja pemeriksaan. Tujuannya adalah untuk memudahkan 
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auditor baik senior maupun junior dalam mengisi dan mereview 
kertas kerja pemeriksaan tersebut. Dalam merapikan template kertas 
kerja pemeriksaan ini, junior auditor hanya menambahkan nama 
perusahaan, tahun periode, kode atau indeks akun, serta 
memberikan judul. 
 
Gambar 3.32 KKP yang belum diberi template 
 
 sumber: dokumen perusahaan 
 
Gambar 3.33 Hasil KKP yang sudah diberi template 
 
sumber: dokumen perusahaan 
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2. Mengisi KKP 
Mengisi kertas kerja pemeriksaan supporting schedule dan top 
schedule PT ASM dilakukan untuk akun pendapatan periode 2014-
2015. Berikut adalah worksheet dan supporting schedule pada akun 
pendapatan PT ASM: 






sumber: dokumen perusahaan 
 
Gambar 3.35 Hasil review kertas kerja pemeriksaan supporting schedule 







sumber: dokumen perusahaan 





Pada supporting schedule PT ASM saldo awal 1 Januari 2015 diisi 
sesuai dengan angka pada saldo awal 1 Januari 2015 dari worksheet. 
Kemudian saldo unaudited 31 Desember 2015 akan diisi 
berdasarkan saldo inhouse 31 Desember 2015 dari worksheet 
(gambar 3.34). Lalu yang terakhir saldo audited 31 Desember 2015 
diisi berdasarkan penjumlahan antara saldo unaudited 31 Desember 
2015 dengan debit dan kredit, maka akan menghasilkan jumlah 
total. 
 
Gambar 3.36 Hasil review kertas kerja pemeriksaan top schedule akun  
Pendapatan
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Gambar 3.37 Laporan laba rugi dan pendapatan komprehensif lainnya 
periode 2014 dan 2015
 
 Sumber: Dokumen Perusahaan 
 
Jumlah total pada akun pendapatan yang ditandai kotak berwarna 
merah merupakan angka hasil rincian transaksi pada akun 
pendapatan usaha pada tahun 2014 pendapatan perusahaan 
mencapai Rp 15.376.824.649 dan pada tahun 2015 sebesar Rp 
19.454.638.225. Jumlah tersebut nantinya akan ter-link ke top 
schedule pada gambar 3.36, hasil tersebut haruslah sama dengan 
laporan laba rugi (gambar 3.37), jika hasilnya tidak sama maka 
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3.3.1.6 Tugas yang dilakukan untuk PT KKP 
1. Melakukan footing catatan atas laporan keuangan 
Melakukan footing terhadap laporan keuangan periode 2015 dan 
2014.  Data yang dibutuhkan adalah laporan keuangan perusahaan 
yang telah diprint. Jika terdapat kesalahan, maka akan diberikan 
tanda nominal yang seharusnya. Jika nominal tertera benar, akan 
diberi tanda centang (v), seperti yang tertera pada gambar 3.38. 
footing ini bertujuan untuk memeriksa apakah terdapat kesalahan 
dalam perhitungan angka atau jumlah didalam laporan keuangan. 
Sehingga jika terdapat kesalahan maka nantinya akan diperbaiki 
kembali oleh senior auditor sebelum laporan keuangan dipublish. 
 
Gambar 3.38 Hasil footing atas Aset Perusahaan KKP 
 
Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
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Pada hasil footing gambar 3.38 atas aset perusahaan KKP tidak 
terdapat kesalahan, Jika terdapat kesalahan perhitungan maka akan 
diganti dengan jumlah nominal yang benar. Jika benar, maka diberi 
tanda centang seperti  pada gambar 3.28. 
Gambar 3.39 Hasil footing atas Liabilitas dan Ekuitas Perusahaan KKP 
 
 Sumber: Dokumen Perusahaan 
Hasil footing atas liabilitas dan ekuitas perusahaan KKP ini tidak 
ditemukannya kesalahan atas perhitungan. Jika terdapat kesalahan, 
maka akan diberi perbaikan jumlah yang benar di samping jumlah 
nominal yang salah. Jika benar maka akan diberi tanda centang (v). 
3.3.1.7 Tugas yang dilakukan untuk PT KGM 
1. Melakukan footing 
Melakukan footing terhadap laporan keuangan periode 2015 dan 
2014.  Jika terdapat kesalahan, maka akan diberikan tanda nominal 
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yang seharusnya. Jika nominal tertera benar, akan diberi tanda 
centang (v), seperti yang tertera pada gambar 3.40 
 
Gambar 3.40 Hasil footing atas Aset perusahaan KGM
 
 







Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
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Hasil footing atas aset tidak ditemukan kesalahan dalam 
perhitungan, namun terdapat kesalahan dalam memasukan jumlah 
persediaan (gambar 3.40) sehingga jumlahnya berbeda dengan yang 
terdapat di notes (gambar 3.41). Jika perhitungan benar, maka akan 
diberi tanda centang (v), namun jika perhitungan salah maka akan 
diberi pembentulan jumlah di samping jumlah yang salah. 
2. Melakukan Tie Up 
Tie-up merupakan tugas yang dilakukan dalam mencocokan catatan 
atas laporan keuangan dengan nomor catatan laporan keuangan 
yang tertera dalam laporan keuangan. Data yang dibutuhkan adalah 
laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan perusahaan. 
Berikut adalah Hasil tie up laporan keuangan atas aset perusahaan: 
 









Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Gambar 3.43 Akun Kas dan Persediaan pada catatan atas laporan keuangan 
(notes) 
 
 Sumber:Dokumen Perusahaan 
 
Hasil Tie Up pada laporan keuangan seperti pada gambar 3.42 dapat 
telihat bahwa terdapat kesalahan penulisaan atas nomer catatan atas 
laporan keuangan, yang seharusnya ditulis adalah nomer 4 untuk 
akun kas dan setara kas, serta 5 untuk nomer persediaan (gambar 
3.43), jika terdapat kesalahan penulisan nomer-nomer maka harus 
diberi pembetulan sesuai dengan nomer-nomer yang tertera pada 
catatan atas laporan keuangan. Tujuannya untuk untuk memastikan 
angka-angka yang tertera dalam laporan keuangan sudah cocok dan 
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sesuai dengan apa yang tertera dalam notes atas laporan keuangan. 
Jika benar maka diberi tanda centang (v) disamping nomer tersebut. 
 
3.3.1.8 Tugas yang dilakukan untuk PT AGI 
1. Mengisi KKP per 31 September 2016 
Mengisi kertas kerja pemeriksaan supporting schedule dan top 
schedule untuk periode september 2016. Data yang dibutuhkan 
adalah worksheet september 2016 dan format supporting schedule 
dan top schedule. Berikut adalah worksheet PT AGI: 
 
Gambar 3.44 Worksheet 31 September 2016 PT AGI
 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Gambar 3.45 Hasil Mengisi KKP supporting schedule akun Akumulasi 
penyusutan periode september 2016
 
 
Pada supporting schedule untuk akun akumulasi penyusutan PT 
AGI saldo audited 31 Desember 2015 diisi sesuai dengan angka 
pada saldo audited 31 Desember 2015 dari worksheet. Kemudian 
saldo inhouse 30 September 2016 diisi berdasarkan 1 Januari 2016 , 
dan yang terakhir saldo audited 30 September 2016 diisi 
berdasarkan hasil penjumlahan antara saldo 1 Januari 2016 dengan 
mutasi dibulan Januari – Agustus 2016. Total dari masing-masing 
saldo audited 31 Desember 2015, saldo unaudited 1 Januari 2016, 
dan saldo audited 30 September 2016 adalah Rp185.488.236,00, 
Rp185.488.236,00, dan Rp192.534.184,00. Total dari masing-
masing saldo dalam supporting schedule akumulasi penyusutan 
tersebut akan ter-link ke dalam top schedule PT AGI pada gambar 
3.47.  
Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
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Gambar 3.46 Hasil Mengisi KKP supporitng schedule akun Harga 
perolehan 
 
Hasil mengisi kertas kerja pemeriksaan untuk supporting schedule 
atas akun Aset tetap. Nantinya hasil pada supporitng schedule 
(gambar 3.30 dan Gambar 3.31) akan ter-link ke top schedule. 
 
Gambar 3.47 Hasil Mengisi KKP top schedule akun Aset Tetap periode 
september 2016
 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Hasil mengisi kertas kerja pemeriksaan pada top schedule ini 
merupakan jumlah yang telah terhitung dalam supporting schedule, 
jumlah harga perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan 
maka akan menghasilkan jumlah total secara keseluruhan untuk 
akun Aset tetap, dalam hal ini aset tetap yang dimiliki oleh 
perusahaan AGI sebesar Rp 54.094.165. Jumlah pada top 
supporting ini harus sama dengan laporan posisi keuangan (gambar 
3.33), jika terdapat kesalahan maka adanya kesalahan dalam 
melakukan perhitungan pada supporting schedule. 
 
Gambar 3.48 Laporan posisi keuangan PT AGI 
 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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3.3.1.9 Tugas yang dilakukan untuk PT RMIP 
1. Mengisi KKP per 30 September 2016 
Membuat kertas kerja pemeriksaan (KKP) bagian hutang lain-lain 
tahun 2016. Kertas kerja pemeriksaan dibuat untuk periode terkait 
30 September 2016. Dokumen berupa worksheet tahun 2015 dan 
format supporting schedule dan top schedule telah diperoleh dari 
senior auditor. 
 
Gambar 3.49 Worksheet akun hutang lain-lain PT RMIP
 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
 
 
Gambar 3.50 Hasil supporting schedule akun hutang lain-lain PT RIMP 
periode 30 September 2016 
 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Pada supporting schedule PT RIMP saldo unaudited 1 Januari 2016 
diisi sesuai dengan angka yang berasal dari saldo unaudited 1 
Januari 2016 pada worksheet. Kemudian untuk saldo unaudited 31 
September 2016 angka tersebut dapat dihasilkan melalui 
penjumlahan antara saldo unaudited 1 Januari 2016 dengan mutasi, 
angka mutasi dihasilkan dari general ledger PT RIMP. Dan yang 
terakhir untuk saldo audited 30 September 2016 diisi dengan 
menjumlahkan saldo unaudited 30 September 2016 dengan koreksi, 
jika tidak terdapat koreksi maka jumlah untuk saldo audited 30 
September 2016 dapat mengikuti jumlah saldo unaudited 30 
September 2016. Total dari masing-masing saldo unaudited 1 
Januari, saldo unaudited 31 September 2016, dan saldo audited 30 
September 2016 adalah Rp366.563.626,00, Rp197.045.561,00, 
Rp197.045.561,00.  
Gambar 3.51 General ledger akun hutang lain-lain customer PT RIMP
 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Jumlah subtotal pada general ledger gambar 5.51 dimasukan 
kedalam mutasi akun hutang lain-lain customer, perhitungan untuk 
saldo unaudited 31 September 2016. Dengan jumlah pada sisi debit 
sebesar Rp581.989.500,00 dan sisi kredit sebesar 
Rp465.989.500,00. 
Gambar 3.52 General ledger akun hutang lain-lain pihak ketiga
 
Jumlah subtotal pada general ledger gambar 5.52 dimasukan 
kedalam mutasi akun hutang lain-lain pihak ketiga, perhitungan 
untuk saldo unaudited 31 September 2016. Dengan jumlah pada sisi 
debit sebesar Rp124.934.681,00 dan kredit sebesar 
Rp71.416.616,00. Total dari masing-masing saldo pada supporting 
schedule gambar 3.50 akan lagsung ter-link ke top supporting. 
 
Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
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Gambar 3.53 Hasil top supporting akun hutang lain-lain PT RMIP 
 
Gambar 3.54 Laporan Posisi Keuangan PT RIMP 
 
 
Hasil pada top supporting pada gambar 3.53 yang diberi lingkaran 
merah harus sesuai dengan laporan posisi keuangan untuk akun 
utang lain-lain pada gambar 3.54 yang diberi kotak berwarna biru. 
Jika terdapat kesalahan, maka adanya kemungkinan kesalahaan 
pada saat mengisi supporting schedule. 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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3.3.2 Kendala yang ditemukan 
Dalam pelaksanaan kerja magang di KAP Suganda Akna Suhri 
terdapat beberapa kendala yang ditemukan antara lain: 
1. Adanya selisih angka dalam melakukan komparasi data, antara 
data yang diberikan dengan bukti-bukti yang ada. 
2. Adanya selisih angka saat melakukan footing atas laporan 
keuangan perusahaan. 
3. Adanya kesalahan penulisan angka dalam notes dan laporan 
keuangan berbeda.  
3.3.3 Solusi atas kendala yang ditemukan 
1. Mencari selisih tersebut dan menanyakan kepada senior auditor 
terkait perbedaan data dengan bukti yang ada. 
2. Melaporkannya kepada senior audit dan melakukan revisi 
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 BAB IV 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Simpulan dan Saran 
 Kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik (KAP) Suganda 
Akna Suhri dengan penempatan divisi junior auditor, tugas dari junior auditor 
adalah membantu senior auditor dalam melaksanakan jasa audit maupun jasa 
accounting service. Selama melaksanakan kerja magang di KAP Suganda Akna 
Suhri dan Rekan, terdapat Sembilan klien yang ditangani antara lain PT ICN, PT 
FS, PT FSI, PT ASM, PT JNT, PT KKP, PT RMIP, PT AGI, PT KGM. 
 
 Pelaksanaan tugas yang dilakukan untuk PT ICN adalah: 
a. Melakukan rekap surat perjanjian dan kontrak yang dimiliki PT ICN 
b. Melakukan rekapitulasi data perjanjian PT ICN dengan sub-kontrak 
c. Melakukan rekapitulasi bukti-bukti transaksi PT ICN 
d. Melakukan filing dokumen untuk bukti audit PT ICN kedalam ordner. 
Tidak terdapat kendala saat melaksanakan kerja magang untuk PT ICN, 
sehingga pekerjaan dapat dilakukan dengan baik. 
 
Tugas yang dilakukan untuk PT JNT adalah: 
a. Melakukan pengumpulan data-data terkait audit astestasi lainnya (Audit 
upon prosedures) 
b. Melakukan penyesuaian data atas transaksi-transaksi yang telah dilakukan. 
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c. Melakukan rekapitulasi data perjanjian PT JNT dengan sub-kontrak atau 
vendor 
Kendala yang dihadapi ketika melakukan pekerjaan tidak ada sehingga 
pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik, dan penulis mendapatkan 
temuan saat melakukan komparasi data perusahaan yaitu, terdapat selisih 
antara data yang telah diinput kedalam software akuntansi dengan bukti-
bukti transaksi yang ada (invoice). Solusi untuk temuan atau kendala 
tersebut adalah memastikan kembali data selisih tersebut dengan 
menghitung manual, namun jika masih ditemukan kesalahan maka 
melaporkannya kepada senior untuk ditindaklanjuti. Saran untuk 
penyelesaian kendala yang ditemukan oleh PT JNT adalah sebaiknya PT 
JNT melakukan rekonsiliasi atas pencatatan front office dan chieft 
accounting sehingga terdapat keselarasan dalam pencatatan transaksi. 
 
Tugas yang dilakukan untuk PT FSI dan PT ASM adalah: 
a. Membuat dan merapikan template Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 
b. Melakukan rekapitulasi akta 
c. Melakukan perhitungan analytical review atas laporan posisi keuangan 
d. Melakukan perhitungan analisis rasio keuangan 
e. Merapikan dan mereview Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP)  
Tidak terdapat kendala dalam mengerjakan tugas untuk PT FSI, dan 
dapat mengerjakannya dengan lancar. 
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Tugas yang dilakukan untuk PT FS adalah: 
a. Melakukan print notes PT FSI dan merapikan notes. 
b. Melakukan footing atas saldo-saldo akun dalam laoran keuangan PT 
FS periode 2014 dan 2015 
c. Melakukan review atas kertas kerja pemeriksaan PT FS dan PT ASM 
periode 2014 dan 2015 
d. Melakukan filing dokumen untuk PT FS dan PT ASM kedalam 
ordner. 
e. Mengisi kertas kerja pemeriksaan untuk PT FS dan PT ASM 
Kendala yang dihadapi ketika mengisi kertas kerja pemeriksaan, 
beberapa angka memiliki selisih dalam perhitungan. Solusi untuk 
kendala tersebut adalah melaporkannya kepada senior auditor untuk di 
review kembali, setelah di review maka junior auditor harus mengisi 
dengan perhitungan atau angka yang benar. Saran untuk PT FS dan PT 
ASM adalah dengan melakukan perhitungan secara berkala atas 
transaksi-transaksi yang terjadi. 
 
Tugas yang dilakukan untuk PT KKP dan KAGM: 
a. Melakukan footing dan tie up atas laporan keuangan untuk PT KKP 
dan PT KAGM. 
Kendala yang dihadapi ketika melakukan footing menemukan selisih 
atas perhitungan laporan keuangan perusahaan dan adalahnya 
kesalahan penulisan angka yang terdapat pada laporan keuangan 
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dengan notes. Solusi untuk kendala tersebut adalah melaporkannya 
kepada senior auditor. Saran untuk PT KKP dan KAGM adalah 
melakukan pengelompokan data dengan baik dan tepat sehingga akan 
lebih memudahkan auditor dalam melakukan audit. 
Tugas yang dilakukan untuk PT AGI dan PT RMIP adalah: 
a. Mengisi kertas kerja pemeriksaan periode 30 september 2016 
Tidak terdapat kendala dalam melaksanakan tugas yang diberikan 
untuk PT RMIP, sehingga pekerjaan pun menjadi lebih mudah dan 
dapat berjalan dengan baik. 
4.2  Saran 
 Saran untuk KAP Suganda Akna Suhri dan Rekan dalam pelaksanaan 
pekerjaan secara keseluruhan sudah cukup efektif, namun akan lebih efektif lagi 
bila membuat daftar lengkap atas data-data klien yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan proses audit, sehingga nantinya dalam proses pelaksanaan audit akan 
berjalan dengan lancar dan efektif. 
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LAMPIRAN 4 
Laporan Realisasi Kerja Magang 
(Pembimbing Lapangan) 
Pelaksanaan audit dan..., Monika Missi Widya Putri, FB UMN, 2017
 Pelaksanaan audit dan..., Monika Missi Widya Putri, FB UMN, 2017
  





Formulir Konsultasi Magang 
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Surat Perjanjian Kerjasama PT ICN 
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LAMPIRAN 10  
Rekap penerimaan pembayaran 
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Bukti Kwitansi Pembayaran Termin I 
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Template laporan akuntan independen 
atas penerapan prosedur yang 








Data Perhitungan Sartel 
PT JNT 
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Rekapitulasi Biaya yang dikeluarkan 
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Daftar permintaan data kepada PT JNT 
  









Surat-surat perjanjian PT JNT  
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Akta perubahan atas pernyataan 
keputusan rapat PT FSI 
  





Perhitungan presentase kenaikan dan 
penurunan Laporan Posisi Keuangan 
PT FSI 
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Kami telah melaksanakan prosedur yang diuraikan berikut ini, yang telah disepakati oleh Manajemen 
PT ICN, semata-mata untuk membantu saudara berkaitan dengan verifikasi Terhadap Besaran 
Tuntutan Ganti Rugi Atas Pekerjaan Penyediaan Jasa Akses Telekomunikasi Dan Informatika 
Pedesaan (Upgrading Desa Pinter) Paket Pekerjaan 4 Dan 6. Perikatan untuk menerapkan prosedur 
yang disepakati ini dilaksanakan berdasarkan standar atestasi yang ditetapkan Institut Akuntan Publik 
Indonesia. Kecukupan prosedur semata-mata merupakan tanggung jawab pemakai tertentu laporan 
ini. 
Sebagai konsekuensinya, kami tidak membuat representasi tentang kecukupan prosedur yang 
dijelaskan berikut ini, baik untuk tujuan laporan yang diminta atau tujuan lain. 
 
No. Prosedur yang disepakati Temuan 
1. Dapatkan dan pelajari perjanjian-perjanjian 
kerjasama antara PT ICN dengan PT BPT  
sehubungan pekerjaan penyediaan jasa akses 
telekomunikasi dan informatika pedesaan 





2 Dapatkan dan pelajari dokumen-dokumen 
penagihan dari PT ICN dan bukti pembayaran 
yang telah diterima sebelumnya dari PT BPT. 
 
 
3 Dapatkan dan pelajari dokumen-dokumen 
yang menjadikan timbulnya permasalahan 
tuntutan ganti rugi. 
 
 
4 Dapatkan dan pelajari dokumen-dokumen 
ataupun surat-menyurat yang menunjukkan 
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 5 Dapatkan formula perhitungan pembayaran 
jasa dan pelajari ketentuan-ketentuan penting 
mengenai pembayaran prestasi kerja ini sesuai 
dengan perjanjian-perjanjian beserta 
addendumnya. Bandingkan dengan formula 
dan ketentuan-ketentuan yang digunakan oleh 
PT ICN dalam menghitung besaran tuntutan 
atas pembayaran jasa. 
 
 
6 Pertimbangkan adanya faktor pengurang 
dalam perhitungan pembayaran prestasi kerja, 
baik berupa potongan pengembalian uang 
muka maupun pemenuhan terhadap Service 




7 Dapatkan data-data operasional yang 
digunakan dalam menghitung pembayaran 





8 Dapatkan data-data potongan pengembalian 
uang muka berupa : 
 Surat permohonan tertulis pengajuan 
uang muka dari PT ICN kepada PT 
BPT. 
 Bukti penerimaan uang muka dari PT 
BPT. 
 Hitung besaran angsuran 
pengembalian uang muka untuk 
setiap termin penagihan. 
Bandingkan dengan potongan pengembalian 
uang muka yang digunakan oleh PT ICN 
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 9 Dapatkan data-data faktor pengurang sesuai 
dengan ketentuan SLA. Dan lakukan 
perhitungan ulang besaran faktor-faktor 
pengurang tersebut. Bandingkan besaran 
faktor pengurang hasil perhitungan dengan 
besaran faktor pengurang yang digunakan 
oleh PT ICN. 
 
 
10 Dengan menggunakan data-data dan hasil 
perhitungan diatas, lakukan perhitungan ulang 
besaran prestasi kerja untuk setiap termin dan 
bandingkan dengan hasil perhitungan PT ICN. 
 
 
11 1. Dapatkan rincian investasi yang digunakan 
oleh PT ICN sebagai dasar pengajuan 
tuntutan ganti rugi. Pastikan bahwa rincian 
investasi tersebut telah tercatat dalam 
pembukuan PT ICN. 
2. Lakukan pengujian terhadap perhitungan 
nilai buku yang tersisa atas investasi. Dari 
hasil pengujian tersebut, bandingkan 
dengan nilai buku investasi menurut PT 
ICN. 
3. Lakukan penelusuran pengeluaran 






12  Dapatkan perjanjian kerja antara ICN dengan 
sub kontraktor atau vendor sehubungan 




13 1. Dapatkan rincian dan dasar perhitungkan 
jumlah tuntutan ganti rugi sisa investasi 
sub kontraktor/vendor yang dibuat oleh 
manajemen PT ICN. 
2. Lakukan penelusuran pengeluaran 
investasi tersebut ke dokumen-dokumen 
pendukungnya. 
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 3. Periksa kesesuaian antara rincian dengan 
dokumen pendukungnya 
 
14  Dapatkan dokumen-dokumen penagihan dari 
vendor sehubungan dengan kontrak dan bukti-





Kami tidak membuat perikatan, dan kami tidak melaksanakan pemeriksaan yang tujuannya untuk 
menyatakan pendapat atas verifikasi terhadap besaran Besaran Tuntutan Ganti Rugi Atas Pekerjaan 
Penyediaan Jasa Akses Telekomunikasi Dan Informatika Pedesaan (Upgrading Desa Pinter) Paket 
Pekerjaan 4 Dan 6. Oleh karena itu kami tidak menyatakan pendapat. Jika kami melaksanakan 
prosedur tambahan, hal-hal lain mungkin dapat kami ketahui dan kami laporkan kepada saudara. 
 
 
Suganda Akna Suhri dan Rekan 




A K, Ak., CA., CPA 
Nomor Izin Akuntan Publik No.AP.XXXX 
 
31 Agustus 2016  
Pelaksanaan audit dan..., Monika Missi Widya Putri, FB UMN, 2017
No. Akta : 2  
Tanggal : 01 April 2013 
Judul Akta : Pernyataan keputusan para pemegang saham yang diambil diluar 
rapat PT FSI 
Isi Akta  :   
I. menyetujui masuknya Tuan Doktorandus Surmana sebagai pemegang 
saham dalam Perseroan.    
II. Menyetujui hibah sebagian saham miliknya Tuan Budhi Mahatma 
Koesoemoeardhana kepada Tuan ndoktorandus Surmana sejumlah 50 
(lima puluh) saham dalam Perseroan. 
III. Menyetujui hibah sebagian saham miliknya PT SAS  kepada Tuan 
Doktorandus Surmana sejumlah 50 (lima puluh) saham dalam percobaan.
   
Sehingga untuk selanjutnya susuna pemegang saham perseroan yang baru menjadi 
sebagai berikut :  
a. Tuan Budhi Mahatma Koesoemowardhana, sejumlah 225 (dua ratus dua 
puluh lima) saham, dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp. 
225.000.000,- (dua ratus dua puluh lima juta rupiah) 
b. Perseroan Terbatas PT SAS, sejumlah 175 (seratus tujuh puluh lima) saham, 
dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp. 175.000.000,- (seratus tujuh 
puluh lima juta rupiah);  
c. Tuan Doktorndus Surmana, sejumlah 100 (seratus) saham, dengan nilai 
nominal seluruhnya sebesar Rp. 10.000.000,- (seratus juta rupiah) sehingga 
seluruhnya berjumlah 500 (lima ratus) saham, dengan nilai nominal 
seluruhnya sebesar Rp.500.000.000,- (lima ratus rupiah).    
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IV. Menyetujui pengangkatan Tuan Doktorandus Surmana selaku Direktur 
utama dalam perseroan ;    
Sehingga untuk selanjutnya susunan direksi dan dewan komisaris perseroan yang 
baru adalah sebagai berikut    
Direktur Utama   :Tuan Doktorandus Surmana,  
Direktur  :Tuan Budhi Mahatnma Koesoewardhana tersebut; 
Komisaris  :Tuan Budi Prihantoto, sarjana hukum,  
Pengangkatan anggota Direksi dan Dewan Komisaris tersebut telah diterima oleh 
masing-masing bersangkutan, untuk jangka waktu 5 (lima) tahun sejak tanggal 
ditutupnya keputusan Sirkuler.  
V. Para pemegang saham memberikan kuasa kepada Tuan Budhi Mahatma 
Koesoemowardhana dengan hak substitusi untuk mengambil setiap dan 
segala tindakan sesuai dan diperlukan untuk mengambil setiap dan segala 
tindakan sebagaimana sesuai dan diperlukan untuk menginplementasikan 
keputusan tersebut diatas, termasuk diantaranya  
i. menyatakan kembali keputusan Sirkuler ini ke dalam bentuk akta 
notaris 
ii. menghadap otoritas atau badan pemerintahan manapun, termasuk 
namun tidak terbatas  pada, notaris, menteri hukun dan Hak Asasi 
Manusia, dan kementrian perdagangan, untuk meminta dan 
memberikan informasi apapun dan    
iii. untuk membuat, meminta dibuatkan, menandatangani dan 
menyerahkan semua akta, perjanjian atau dokumen, melaporkan 
dan mendaftarkanperubahan susunan pemegang saham, susunan 
Direksi dan Dewan Komisaris 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Data Pribadi     
Nama    : Monika Missi Widya Putri 
Jenis kelamin   : Perempuan 
Tempat,tanggal lahir  : Jakarta, 18 September 1995 
Agama    : Katolik 
Alamat   : Jl H. Mesir No.52, Kp. Sasak, Cinere - Depok  
No. telp   : 087886944337 
E-mail    : missi.monika18@gmail.com 
      monika.missi@student.umn.ac.id 
IPK    : 3,250 
 
Pendidikan Formal 
2013-sekarang   Universitas Multimedia Nusantara (Akuntansi) 
2010-2013   SMA Charitas 
2007-2010   SMP Charitas 
2001-2007   SD Charitas 
 
Pengalaman Kerja 
- Kerja magang sebagai junior auditor di KAP Suganda Akna Suhri dan Rekan 
selama 3 bulan 
 
Pengalaman Organisasi 
- Menjadi anggota Himpunan Mahasiswa Akuntansi (HIMTARA) Universitas 
Multimedia Nusantara Periode 2016 – 2017 sebagai Koordinator Hubungan 
Masyarakat dan Mahasiswa (Humas) 
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- Menjadi anggota Himpunan Mahasiswa Akuntansi (HIMTARA) Universitas 
Multimedia Nusantara periode 2015 - 2016 sebagai anggota divisi 
Kewirausahaan 
- Panitia “Memories are Precious” Universitas Multimedia Nusantara tahun 
2015 dan 2016 sebagai divisi Perlengkapan 
- Panitia Economy Gathering “One Night with Economy” Universitas 
Multimedia Nusantara tahun 2016 sebagai divisi Perlengkapan 
- Panitia Economy Gathering “One Night with Economy” Universitas 
Multimedia Nusantara tahun 2015 sebagai divisi Perlengkapan dan divisi 
Dana 
- Panitia “Accounting Week” Universitas Multimedia Nusantara tahun 2016 
(Lomba Akuntansi se-Jawa) sebagai Koordinator divisi Sponsorship & LO 
- Panitia “Accounting Week” Universitas Multimedia Nusantara tahun 2016 
(Lomba Akuntansi se-Jawa) sebagai Koordinator divisi Publikasi & 
Dokumentasi 
- Panitia “Accounting Week” Universitas Multimedia Nusantara tahun 2014 
(Lomba Akuntansi se-Jabodetabek) sebagai anggota divisi Dana 




1. Mampu bekerjasama dalam tim  
2. Mempunyai komitmen dan integritas tinggi  
3. Tidak mudah menyerah  
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